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  This study aims to analyze and examine the effect of fim’s 
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the audit committee have no significant effect on sustainability reporting. The 
results of this study can be used for decision making of various parties. 
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 Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh 

karakteristik perusahaan, kinerja keuangan, dan corporate governance 

terhadap sustainability reporting. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2014-2019. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling 

dan didapatkan 13 perusahaan BUMN dengan 78 sampel penelitian selama 

enam tahun amatan. Data diuji menggunakan metode regresi linier berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel karakteristik perusahaan 

yang diproksikan dalam leverage, dan corporate governance yang diproksikan 

dalam dewan komisaris independen dan dewan direksi berpengaruh signifikan 

terhadap sustainability reporting. Sedangkan variabel karakteristik perusahaan 

yang diproksikan dalam ukuran perusahaan dan likuiditas, variabel kinerja 

keuangan yang diproksikan dalam profitabilitas, dan variabel corporate 

governance yang diproksikan dalam kepemilikan saham institusional, dan 

komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap sustainability reporting. 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk pengambilan keputusan 

berbagai pihak terutama yang berhubungan dalam masalah sustainability 

reporting. 
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PENDAHULUAN 

 

Perusahaan pada dasarnya didirikan untuk tujuan memperoleh keuntungan dan 

memenuhi keinginan para stakeholdernya. Namun, pandangan ini secara bertahap telah 

bergeser ke arah yang lebih luas, di mana perusahaan juga dituntut untuk memenuhi  keinginan 

masyarakat akan bisnis yang bertanggung jawab terhadap lingkungan dan berkelanjutan. Dalam 

beberapa tahun terakhir, perusahaan Indonesia telah mulai mencoba untuk mencapai 

keseimbangan antara target keuntungan dan pelestarian lingkungan. Beranjak dari hal tersebut, 

pelaporan berkelanjutan (sustainability reporting) mulai mendapat perhatian dari para 

stakeholders maupun calon investor. Laporan berkelanjutan (sustainability report) kian 

menjadi tren dan kebutuhan bagi perusahaan untuk menginformasikan perihal kinerja ekonomi, 

sosial dan lingkungannya sekaligus kepada seluruh pemangku kepentingan (stakeholders) 

perusahaan (Chariri, 2009). Sustainability reporting bukan hanya memberikan informasi 

mengenai kegiatan finansial perusahaan tetapi juga turut menyajikan informasi nonfinansial 

yang terdiri dari informasi aktivitas lingkungan dan sosial yang memungkinkan perusahaan 

dapat tumbuh secara berkelanjutan (sustainable performance). Sustainability (keberlanjutan) 

adalah keseimbangan antara people (sosial), planet (lingkungan), dan profit (ekonomi) yang 

dikenal dengan konsep triple bottom line (TBL). 

Aggarwal (2013) mendefinisikan corporate sustainability sebagai komitmen 

perusahaan terhadap pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan bekerja sama dengan 

karyawan dan keluarganya, komunitas, dan seluruh masyarakat setempat untuk meningkatkan 
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kualitas hidupnya.Praktik dan pengungkapan sustainability report merupakan konsekuensi logis 

dari implementasi konsep dan mekanisme good corporate governance (GCG). Salah satu 

konsekuensi implementasi prinsip-prinsip GCG adalah bahwa perusahaan tidak dapat hanya 

memikirkan kinerja finansialnya saja tetapi juga harus memasukan penilaian atas kinerja sosial 

dan lingkungannya (Daniri, 2014:273). 

Pengungkapan sustainability report di Indonesia didukung oleh sejumlah peraturan 

pemerintah, diantaranya UU No. 23 Tahun 1997 mengenai lingkungan, UU No. 40 Pasal 66 

Ayat 2 dan Pasal 74 Tahun 2007 mengenai kewajiban tanggung jawab sosial perusahaan. Selain 

itu, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 tentang tanggung jawab atas 

laporan keuangan paragraf 9 (sembilan) secara implisit menyarankan untuk mengungkapkan 

tanggung jawab akan masalah lingkungan dan sosial dalam laporan tambahan mengenai 

lingkungan hidup dan laporan nilai tambah. Kinerja keuangan perusahaan juga diduga memiliki 

pengaruh terhadap pengungkapan sustainability report mengingat adanya biaya untuk 

pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

Beberapa penelitian terdahulu meneliti pengaruh kinerja keuangan dan corporate 

governance terhadap pengungkapan sustainability report. Penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Wanda dan Efrizal (2016) membahas tentang pengaruh corporate governance dan 

karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan sustainability report. Sampel penelitian ini 

diperoleh dengan menggunakan purposive sampling dengan memfokuskan pada perusahaan 

yang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014. Berdasarkan hasil analisis 

diketahui bahwa variabel profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap sustainability 

report. Sedangkan variabel dewan komisaris, komite audit, ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap sustainability report. Latifah Dkk (2019) membahas 

tentang pengaruh good corporate governance dan kinerja keuangan terhadap sustainability 

report. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variabel dewan direksi, komite audit dan 

profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report. Sedangkan variabel 

kepemilikan saham manajerial dan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan sustainability report. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Latifah dkk (2019). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah adanya 

karakteristik perusahaan yang diproksikan dalam ukuran perusahaan, likuiditas, dan leverage 

sebagai salah satu variabel yang dianggap berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability 

reporting. Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas peneliti mencoba untuk 

meneliti pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan mengambil judul 

“PENGARUH KARAKTERISTIK PERUSAHAAN, KINERJA KEUANGAN, DAN 

CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP SUSTAINABILITY REPORTING” (Studi 

Empiris pada Badan Usaha Milik Negara Periode 2014-2019). 

 

METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu menggunakan penelitian kuantitatif asosiatif. Dalam 

penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah ukuran perusahaan, likuiditas, 

leverage, Profitabilitas, kepemilikan saham institusional, dewan komisaris independen, dewan 

direksi, dan komite audit. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

pengungkapan sustainability reporting. Data penelitian diperoleh dari sumber- sumber yang 

tersedia situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. Data dari situs tersebut berupa 

laporan tahunan perusahaan-perusahaan dalam BUMN dan data lain yang beruhubungan 

dengan variabel penelitian. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2019. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling, dengan kriteria sebagai berikut: 
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1. Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2019. 

2. Perusahaan menerbitkan annual report secara berturut-turut untuk periode 2014- 2019, 

yang dapat diakses melalui laman Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) atau dapat 

diakses dari website masing-masing perusahaan. 

3. Perusahaan mempublikasikan semua data yang diperlukan untuk analisis penelitian. 

Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah sustainability reporting. Variabel 

dependen dalam penelitian ini dinyatakan dalam dalam sustainability reporting diclosure 

index (SRI). Pengukuran luas pengungkapan sustainability reporting menggunakan 

content analysis, yaitu dengan memberikan checklist atas luas pengungkapan 

sustainability reporting perusahaan yang sesuai dengan indikator yang ditetapkan oleh 

Global Reporting Initiative (GRI-G4). Pengukuran menggunakan pendekatan dikotomi, 

dimana angka satu (1) untuk perusahaan yang mengungkapkan dan nol (0) untuk yang 

tidak mengungkapkan. Selanjutnya, skor dari setiap item dijumlahkan untuk memperoleh 

skor dalam setiap perusahaan. Perhitungan indeks pengungkapan sustainability report 

(SRI) dirumuskan sebagai berikut (Aziz, 2014): 

 

��� = 
Jumlah item yang diungkapkan 

�100%
 

91 

 

Variabel Independen 

1. Ukuran Perusahaan 

Perusahaan besar mampu melakukan pengungkapan lebih luas karena perusahaan 

besar mempunyai sumber daya yang lebih besar dan mampu membiayai penyediaan 

informasi kepada pihak eksternal. Variabel ukuran perusahaan dalam penelitian ini 

dihitung dengan melogaritma naturalkan aset. 

SIZE = Log (Total Aset) 

2. Likuiditas 

Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam jangka pendek dengan melihat 

aktiva lancar perusahaan terhadap hutang lancarnya. Likuiditas dalam penelitian ini 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Current ratio = 
������� �����

 
������� ����������� 

3. Leverage 

Leverage merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh 

kewajiban atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh 

ekuitas. Leverage dalam penelitian ini dirumuskan sebagi berikut: 

��� = 
Total Utang 

Total Aset 

4. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dalam upaya meningkatkan nilai pemegang saham, yang 

dirumuskan sebagai berikut: 

��� = 
Laba Bersih Setelah Pajak 

Total Aset 

5. Kepemilikan Saham Institusional 

Kepemilikan Saham Institusional merupakan kepemilikan saham yang dimiliki oleh 

investor institusional. Kepemilikan saham institusional dirumuskan sebagai berikut: 
Jumlah Saham yang 

KSI = dimiliki oleh institusi �100 
����� ��ℎ�� ������� 
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6. Dewan Komisaris Independen 

Komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang tidak berasal dari pihak 

terafiliasi. Dalam penelitian ini, dewan komisaris independen dirumuskan sebagi berikut: 

KI = 
Jumlah Komisaris Independen 

Jumlah Seluruh Dewan Komisaris 

7. Dewan Direksi 

� 100% 

Direksi sebagai organ perusahaan bertugas dan bertanggung jawab secara penuh dalam 

mengelola perusahaan. Dalam penelitian ini, dewan direksi dihitung dengan frekuensi rapat 

dewan direksi dalam satu tahun. 

8. Komite Audit 

Pengawasan komite audit mendorong pelaksanaan GCG yang efektif. Jumlah anggota 

komite audit dalam laporan tahunan perusahaan yang tercantum pada laporan kelola 

perusahaan. 

Adapun model persamaan regresi untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y= � + �X1 + �X2 + �X3 + �X4 + �X5 + �X6 + �X7 + �X8 + � 

Dengan keterangan sebagai berikut: 

Y = Sustainability Reporting 

X1 = Ukuran Perusahaan 

X2 = Likuiditas 

X3 = Leverage 

X4 = Profitabilitas 

X5 = Kepemilikan Institusional 

X6 = Dewan Komisaris Independen 

X7 = Dewan Direksi 

X8 = Komite Audit 

� = Konstanta 

� = Error/Variabel Penganggu 

� = Koefisien Regresi 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Statistik deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui deskripsi masing-masing variabel yang 

terlibat dalam penelitian. Nilai pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah rata-

rata, maksimum, minimum dan standar deviasi. 

 
Tabel 1 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 
 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

SRI 72 0,10 0,64 0,2837 0,13549 

SIZE 72 12,10 14,34 13,4064 0,55315 

CR 72 0,28 12,99 1,6164 1,63458 

DTA 72 0,07 0,90 0,5573 0,18414 
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 ROA 72 -0,15 0,21 0,0437 0,06594  

 KSI 72 0,01 0,63 0,1264 0,08483  

 KI 72 0,17 0,60 0,3525 0,08993  

 DD 72 10,00 84,00 40,9583 16,43976  

 KA 72 2,00 6,00 3,7917 0,97775  

Sumber: Data Diolah (2021) 

 
1. Pada Tabel 1 di atas diketahui SRI (sustainability reporting disclosure index) 

memiliki nilai rata-rata sebesar 0,2837 serta nilainya besrkisar antara 0,10 – 0,64. 

Nilai minimum SRI sebesar 0,10 sedangkan nilai maksimum SRI sebesar 0,64. 

2. Hasil statistik deskriptif variabel ukuran perusahaan (SIZE) menunjukkan bahwa Ln 

terendah adalah 12,10 sedangkan Ln aset tertinggi 14,34 dengan rata-rata Ln aset 

13,4064 dan standar deviasi 0,55315. 

3. Hasil statistik deskriptif variabel likuiditas (CR) menunjukkan bahwa rasio  terendah 

dalam sampel adalah 0,28 sedangkan rasio tertinggi adalah 12,99 dengan rata-rata 

1,6164 dan standar deviasi 1,63458. 

4. Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel leverage (DTA) terendah 

adalah 0,07 sedangkan rasio tertinggi adalah 0,90 dengan rata-rata rasio 0,5573 

(56%) dan standar deviasi 0,18414 

5. Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel profitabilitas (ROA) terendah 

adalah -0,15 sedangkan ROA tertinggi adalah 0,21 dengan rata-rata 0,0437 dan 

standar deviasi 0,06594. 

6. Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel kepemilikan saham 

institusional menunjukkan nilai minimum 0, 01 dan nilai maksimum sebesar 0,63 

dengan rata-rata 0,0002 dan standar deviasi 0,08483. 

7. Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel dewan komisaris independen 

memiliki nilai mean sebesar 35,25% yang artinya bahwa perusahaan sampel hanya 

memiliki 35,25% dewan komisaris independen pada jajaran dewan komisarisnya. 

8. Pada variabel dewan direksi yang diukur dengan jumlah rapat dewan direksi selama 

satu tahun menunjukan bahwa nilai minimum 10, nilai maksimum 84, mean 40, dan 

standar deviasi 16. 

9. Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel komite audit dalam  hasil olah 

data penelitian ini menunjukkan bahwa nilai minimum 2, nilai maksimum 6, rata-rata 

3,7, dan standar deviasi 0,97775. 

Uji Normalitas 

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas (One Sample Kolmogorov-Smirnov) 

One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 

N  72 

Normal Parameters a.b  0,0000000 
 Mean 0,10473840 

Most Axtreme Differences Std. Deviation 0,114 
 Absolute 0,114 
 Positive -0,072 

Test Statistic Negative 0,963 
Asymp. Sig (2-tailed)  0,312 c,d 
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Sumber: Data Diolah (2021) 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan one-sample Kolmogorov Smirnov 

diketahui nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,091, maka dapat disimpulkan bahwa 

seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki nilai signifikansi > 0,05 yang artinya data telah 

terdistribusi dengan normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 
 

Model 
Collinearity Statistics 

Hasil 
Tolerance VIF 

(Constant) 

SIZE 

CR 

DTA 

ROA 

KSI 

KI 

DD 

KA 

 
0,597 

0,473 

0,474 

0,521 

0,875 

0,692 

0,887 

0,628 

 
1,675 

2,113 

2,111 

1,921 

1,143 

1,446 

1,128 

1,592 

 
Tidak terjadi multikolineritas 

Tidak terjadi multikolineritas 

Tidak terjadi multikolineritas 

Tidak terjadi multikolineritas 

Tidak terjadi multikolineritas 

Tidak terjadi multikolineritas 

Tidak terjadi multikolineritas 

Tidak terjadi multikolineritas 

Sumber: Data Diolah (2021) 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas di atas, diketahui nilai tolerance untuk 

semua variabel independen menunjukkan lebih besar dari 0,10. Hasil perhitungan VIF 

juga menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki nilai VIF kurang dari 

10. Maka, dapat disimpulkan tidak terjadi korelasi antar variabel independen dalam 

penelitian ini. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Model Summary 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

 
Durbin-Watson 

1 0,634a 0,402 0,326 0,11119 1,437 

Sumber : Data Diolah (2021) 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai DW adalah sebesar 

1,437. Hasil output olah data menggunakan spss pada penilitian ini menunjukkan 

bahwa nilai DW sebesar 1,437 berarti bahwa nilai DW diantara -2 sampai +2 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

Uji Heteroskedastisitas 
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Tabel 5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Variabel R Sig. Keterangan 

Ukuran Perusahaan 0,031 0,797 Homokedostisitas 

Likuiditas 0,169 0,157 Homokedostisitas 

Leverage 0,032 0,788 Homokedostisitas 

Kinerja keuangan (ROA) 0,038 0,752 Homokedostisitas 

Kepemilikan Saham 

Institusional 

-0,024 0,841 Homokedostisitas 

Dewan Komisaris Independen 0,089 0,459 Homokedostisitas 

Dewan Direksi 0,056 0,637 Homokedostisitas 

Komite Audit 0,099 0,409 Homokedostisitas 

Sumber: Data Diolah (2021) 

 
Berdasarkan tabel diatas uji heteroskedastisitas diakatakan tidak mengalami 

heteroskedastisitas atau homokedostisitas jika nilai signifikansi yang dihasilkan > 

0,05. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa nilai signifikansi kedelapan 

variabel tidak mengalami heteroskedastisitas atau mengalami homokedastisitas. 

Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

 

Tabel 6 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

 
Std. Error of the Estimate 

1 0,634a 0,402 0,326   0,11119 

Sumber: Data Diolah (2021) 
 

Pada tabel diatas adjusted R2 (Koefisien Determinasi) menunjukkan nilai 

sebesar 0,326 atau 32,6%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

menjelaskan variabel inpenden ukuran perusahaan, likuiditas, leverage, kinerja 

keuangan (ROA), kepemilikan saham institusional, dewan komisaris independen, 

dewan direksi, dan komite audit terhadap variabel dependen sustainability reporting 

sebesar 32,6%, sedangkan 67,4% dijelaskan oleh variabel lain diluar delapan variabel 

bebas tersebut yang tidak dimasukkan kedalam model. 

Uji Signifikansi Pengaruh Simultan (Uji F) 

Tabel 8 

Hasil Uji Statistik F 

 
 ANOVAa  

Model F Sig. 
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Regression 5,302 0,000b 

Sumber : Data Diolah (2021) 

Hasil dari uji F pada penelitian ini, nilai signifikansi F sebesar 0,000 yang berarti 

lebih kecil dari 0,05. Kesimpulannya, bahwa variabel independen yaitu ukuran perusahaan, 

likuiditas, leverage, profitabilitas, kepemilikan saham institusional, dewan komisaris 

independen, dewan direksi, dan komite audit berpengaruh terhadap variabel dependen 

sustainability reporting. 

Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t) 

Tabel 9 

Hasil Uji Statistik t 

 Coefficien tsa   

 
Model 

Unstandardized 
Coefficent 

Standardized 
Coefficient 

 
T 

 
Sig. 

B 
Std. 
Error 

Beta 

Constant 0,996 0,391  2,548 0,013 
SIZE -0,029 0,031 -0,118 -0,940 0,351 

CR 0,015 0,012 -0,187 -1,318 0,192 
DTA -0,300 0,104 -0,407 -2,880 0,005 

ROA 0,102 0,277 0,049 0,366 0,716 

KSI 0,312 0,166 0,195 1,878 0,065 

KI -0,409 0,176 -0,271 -2,317 0,024 
DD -0,003 0,001 -0,420 -4,059 0,000 

KA 0,029 0,211 0,211 1,719 0,091 

Sumber : Diolah (2021) 

Dari hasil output di atas dapat dibuat persamaan sebagai berikut: 

SRI = 0,996 - 0,029 SIZE - 0,015 CR – 0,300 DTA + 0,102 ROA + 0,312 KSI – 0,409 KI 

– 0,003 DD + 0,029 KA + � 

Berdasarkan hasil pengujian statistik t di atas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil dari uji t menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar -0,934 dan nilai t-tabel sebesar 

1,99834 sehingga t-hitung < t-tabel (-0,934 < 1,99834). Tabel diatas juga menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,351 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap sustainability reporting. 

2. Hasil dari uji t menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar -1,318 dan nilai t-tabel sebesar 

1,99834 sehingga t-hitung < t-tabel (-1,318 < 1,99834). Tabel diatas juga menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,192 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap sustainability reporting. 

3. Hasil dari uji t menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar -2,880 dan nilai t-tabel 

sebesar 1,99834 sehingga t-hitung < t-tabel ( -2,880 < 1,99834). Tabel diatas juga 
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menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap sustainability 

reporting. 

4. Hasil dari uji t menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 0,366 dan nilai t-tabel 

sebesar 1,99834 sehingga t-hitung < t-tabel (0,366 < 1,99834). Tabel diatas juga 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,716 > 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa kinerja keuangan (ROA) tidak berpengaruh terhadap sustainability reporting. 

5. Hasil dari uji t menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 1,878 dan nilai t-tabel 

sebesar 1,99834 sehingga t-hitung < t-tabel (1,878 < 1,99834). Tabel diatas juga 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,065 > 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa kepemilikan saham institusional tidak berpengaruh terhadap sustainability 

reporting. 

6. Hasil dari uji t menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar -2.317 dan nilai t-tabel 

sebesar 1,99834 sehingga t-hitung < t-tabel (-2.317 < 1,99834). Tabel diatas juga 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,024 < 0,05. Hal ini menujukkan 

bahwa dewan komisaris independen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

sustainability reporting. 

7. Hasil dari uji t menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar -4.059 dan nilai t-tabel 

sebesar 1,99834 sehingga t-hitung < t-tabel (-4.059 < 1,99834). Tabel diatas juga 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa dewan direksi bepengaruh negatif dan signifikan terhadap sustainability 

reporting. 

8. Hasil dari uji t menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 1.719 dan nilai t-tabel 

sebesar 1,99834 sehingga t-hitung < t-tabel (1.719 < 1,99834). Tabel diatas juga 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,091 > 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap sustainability reporting. 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Sustainability Reporting 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap sustainability reporting. Hal ini terbukti dari nilai t sebesar -0.940 dengan 

nilai signifikan 0,351. Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Sari dan Marsono 

(2013) berpendapat bahwa perusahaan besar memiliki dorongan untuk menahan 

informasi yang mengandung nilai relevan untuk menghindari tekanan biaya politik 

dalam hukum dan kenaikan pajak, serta tekanan untuk melaksanakan tanggung jawab 

sosial. Oleh karena alasan-alasan tersebut, dimungkinkan manajemen lebih memilih 

untuk mengungkapkan laporan yang seperlunya saja. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aziz (2014), Sari dan 

Marsono (2013), dan Aliniar dan Wahyuni (2017) yang menemukan hasil dari 

penelitian bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

sustainability reporting. Hal ini berbanding terbalik dari penelitian yang dilakukan 

oleh Suryono dan Prastiwi (2011) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan sustainability reporting. 

2. Pengaruh Likuiditas terhadap Sustainability Reporting 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan sustainability reporting. Hal ini terbukti dari nilai t sebesar -1.318 dan 

nilai signifikan 0,192. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Suryono dan Prastiwi (2011), yang menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap praktik pengungkapan sustainability report dikarenakan pemberi pinjaman 

lebih fokus memperhatikan mengenai kinerja keuangan daripada informasi tambahan 

mengenai aktivitas sosial dan lingkungan melalui sustainability report. 

3. Pengaruh Leverage terhadap Sustainability Reporting 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh terhadap 

pengungkapan sustainability reporting. Hal ini terbukti dari nilai t sebesar -2.880 dan 

nilai signifikan sebesar 0,005. Tingginya angka leverage yang dapat diartikan dengan 

peningkatan posisi utang dianggap sebagai langkah mundur bagi manajemen karena 

akan mempengaruhi eksistensi perusahaan dan memperbesar risiko perusahaan untuk 

mengalami distress sehingga memicu sentiment negatif yang mendorong 

menurunnya pengungkapan (Ramdhaningsih dan Utama, 2013). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Ria dan Khafid (2015) serta penelitian Nasir dkk (2014). 

4. Pengaruh Profitabilitas terhadap Sustainability Reporting 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan sustainability reporting. Hal ini terbukti dari nilai t sebesar 

0,366 dan nilai signifikan sebesar 0,716. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Safitri dan Saifudin (2019) serta Suryono dan 

Prastiwi (2011). Hasil penelitian ini didasarkan pada teori legitimasi yang mana salah 

satu argumen dalam hubungan antara profitabilitas dan tingkat pengungkapan 

tanggung jawab sosial adalah ketika perusahaan memiliki laba yang tinggi, 

perusahaan tidak perlu melaporkan hal-hal yang mengganggu tentang suksesnya 

keuangan perusahaan. Sebaliknya, pada saat tingkat profitabilitas rendah, perusahaan 

berharap para pengguna laporan akan membaca “good news” yang dapat berupa 

aktivitas-aktivitas sosial lingkungan yang dilakukan oleh yang dilakukan oleh 

perusahaan (Sari dan Marsono, 2013). 

5. Pengaruh Kepemilikan Saham Institusional terhadap Sustainability Reporting 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan saham institusional 

tidak berpengaruh terhadap sustainability reporting. Hal ini terbukti dari nilai 

t sebesar 1.878 dan nilai signifikan sebesar 0,065. Hasil dari penelitian ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu Pratama dan Yulianto (2015), 

yang menyatakan bahwa hal ini mencerminkan kepemilikan institusional di 

Indonesia belum mempertimbangkan tanggung jawab sosial sebagai salah 
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satu kriteria dalam melakukan investasi sehingga para investor institusi ini 

cenderung tidak menekan perusahaan untuk mengungkapkan sustainability 

reporiting. 

6. Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Sustainability 

Reporting 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dewan komisaris independen 

berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability reporting. Hal ini terbukti 

dari nilai t sebesar -2.317 dan nilai signifikan sebesar 0,024. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Sari dan Marsono 

(2013). Hasil penelitian ini tidak dapat mendukung teori agensi bahwa dewan 

komisaris indpenden sebagai komponen pengawasan tertinggi dalam 

perusahaan mampu menjembatani perbedaan kepentingan antara pemilik dan 

manajer. Keberadaan dewan komisaris independen tidak dapat meningkatkan 

fungsi pengawasan dan pengungkapan laporan keberlanjutan karena mereka 

tidak memiliki hubungan langsung dengan aktivitas operasi sehari-hari, 

termasuk di antaranya aktivitas sehubungan dengan keberlanjutan perusahaan 

(Ariningtika, 2013). Proporsi dewan komisaris independen bukan merupakan 

faktor penentu dalam pembuatan keputusan pengungkapan informasi.  Peranan 

komisaris independen lebih ditekankan pada pengalaman, karakteristik 

personal, dan kemampuan dalam melaksanakan fungsinya dibandingkan 

dengan proporsi keanggotaan dalam dewan (Yuniasih, et al., 2011). 

7. Pengaruh Dewan Direksi terhadap Sustainability Reporting 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dewan direksi berpengaruh 

terhadap sustainability reporting. Hal ini terbukti dari nilai t sebesar -4.059 dan 

nilai signifikan sebesar 0,000. Dalam hal ini, hasil dari analisis menunjukkan 

bahwa nilai t yang negatif menunjukkan bahwa pengaruh dewan direksi 

terhadap sustainability reporting dalam penelitian ini adalah negatif. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suryono 

dan Prastiwi (2011) dan Latifah dkk (2019). Yoshikawa dan Phan (2003) 

mengemukakan pendapat bahwa semakin besar dewan maka mengakibatkan 

pengkoordinasian yang semakin sulit karena dengan jumlah besar akan 

berpotensi menimbulkan friksi dan konflik dalam pengambilan keputusan 

bersama. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin besar ukuran dewan akan 

menghasilkan ketidakefektifan koordinasi, komunikasi, pembuatan keputusan, 

dan pengendalian dari CEO. Sebaliknya jika semakin kecil ukuran dewan maka 

akan menghasilkan partisipasi yang berdampak positif dalam melakukan fungsi 

monitoring terhadap pengungkapan informasi dan kemampuan dewan dalam 

membuat keputusan bagi perusahaan. 

8. Pengaruh Komite Audit terhadap Sustainability Reporting 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh 

terhadap sustainability reporting. Hal ini terbukti dari nilai t sebesar 1.719 dan nilai 

signifikan sebesar 0,091. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Fadhila dan Daljono (2014) dan Pratama dan Yulianto (2015). rapat 
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efektif, disebabkan adanya dominasi suara anggota komite audit yang mementingkan 

kepentingan pribadi atau kelompoknya sehingga mengesampingkan kepentingan 

perusahaan, Fadhila dan Daljono (2014). 

 

PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik perusahaan, kinerja 

keuangan, dan corporate governance terhadap pengungkapan sustainability reporting pada 

perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2019. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel leverage, dewan komisaris 

independen, dan dewan direksi berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan sustainability 

reporting, sedangkan untuk variabel ukuran perusahaan, likuiditas, profitabilitas, kepemilikan 

saham institusional, dan komite audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan 

sustainability reporting. 

Adapun beberapa keterbatasan yang dialami oleh penliti serta dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya, adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai Adjusted R Square (Adj R2) sebesar 32,6% yang 

artinya bahwa variabel independen yang digunakan dalam penelitian kurang mampu 
menjelaskan terjadinya variasi variabel dependen. 

2. Beberapa hasil penelitian menunjukkan ketidakkonsistenan dengan teori dan penelitian 
sebelumnya. 

Setelah menganalisis hasil penelitian ini maka, saran yang dapat diberikan penulis adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lain, sehingga variasi 

variabel dependen dapat dijelaskan dengan baik. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah sampel dan memperpanjang periode 

penelitian agar hasil penelitian dapat digeneralisir. 
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